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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengulas beberapa asumsi dari tenaga pendidik mengenai AKM dan UN. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Data penelitian ini berupa hasil wawancara dari 

narasumber yang telah mengikuti AKM dan UN beserta contoh soal AKM dan UN. Metode yang digunakan 

berupa teknik simak, bebas, libas, catat. Selain itu, metode lain yang digunakan adalah metode agih. Hasil 

penelitian menunjukkan pada soal AKM terbagi menjadi 2 yaitu literasi dan numerasi. Sedangkan pada UN 

soal yang disajikan sesuai mata pelajaran. Peserta AKM adalah kelas 5, 8, dan 11. Sedangkan peserta UN 

adalah siswa kelas akhir. Subjek peserta pada AKM dilakukan untuk sensus satuan pendidikan dengan 

sampel siswa. Sedangkan pada UN terdapat subjek peserta yaitu sensus siswa kelas akhir. AKM bukan 

sebagai penentu kelulusan. Sedangkan UN sebagai penentu kelulusan. Model soal pada AKM terdapat 

pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, isian singkat, dan uraian. Sedangkan pada UN terdapat model soal 

pilihan ganda dan isian singkat. Periode pada AKM terjadi selama 2 hari. Sedangkan UN selama 4 hari.  

Kata Kunci 

Asesmen kompetensi minimum, ujian nasional, soal dan konten 

 

Abstract 

The purpose of this study is to review some of the assumptions of educators regarding AKM and National 

Examination. This research is a type of qualitative research. The data of this research are in the form of 

interviews from resource persons who have participated in AKM and UN along with examples of AKM and 

UN questions. The method used is a listening, free, libas, note-taking technique. In addition, another 

method used is the billing method. The results showed that the AKM questions were divided into 2, namely 

literacy and numeracy. While at the UN the questions are presented according to the subject. AKM 

participants are grades 5, 8, and 11. Meanwhile, UN participants are final grade students. The subject of 

the participants in the AKM was carried out for the census of the education unit with a sample of students. 

While at the UN there are participants' subjects, namely the final grade student census. AKM is not a 

determinant of graduation. While the UN as a determinant of graduation. The question model in the AKM 

consists of multiple choice, complex multiple choice, short entry, and description. While at the UN there 

are multiple choice questions and short entries. The period in AKM occurs for 2 days. While the UN for 4 

days. 

Keywords 

Minimum competency assessment, national examination, questions and content 

 

Pendahuluan 

Ihwal perubahan system pendidikan masih terus berlangsung. Ketika Ujian Nasional menjadi tolok ukur 

siswa yang telah belajar selama tiga tahun maupun enam tahun kini telah dihapuskan, karena dianggap 

beberapa kalangan pihak pendidikan memberatkan guru dalam mengajar dan siswa yang menangkap 

pelajaran. Maka, UN diganti dengan AKM yang tedapat pada bagian Asesmen Nasional. Pada umumnya 

yaitu bertujuan membentuk model merdeka belajar untuk siswa. Disisi lain, (Sari et al., 2020) menyatakan 

program tersebut dirancang untuk meringankan tugas guru yang juga mengurus bagian administrasi yang 

tidak ada habisnya dan harus terus diatur supaya tetap stabil dalam pengaturannya di sekolah.  
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(Novita et al., 2021) menyatakan bahwa salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan adalah menetapkan standar nasional pendidikan memuat kriteria 

minimal tentang komponen pendidikan yang memungkinkan setiap jenjang dan jalur pendidikan untuk 

mengembangkan pendidikan secara optimal sesuai dengan karakteristik dan kekhasan programnya. Seperti 

yang tertuang dalam PP 19 Tahun 2005 (K. Pendidikan, 2005) menyatakan “terdapat Delapan Standar 

Nasional Pendidikan sebagaimana tertuang dalam Pasal 2 Ayat (1), yaitu meliputi, standar kompetensi 

lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian”. Selain itu upaya yang 

dilakukan penmerintah untuk mengendalikan mutu pendidikan adalah dengan melaksankan evaluasi. 

Rokhim, dkk (2021) menyatakan bahwa Asesmen Nasional 2021 yang digunakan untuk pemetaan 

mutu pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga bagian yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survey 

Karakter, dan Survey Lingkungan Belajar (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Asesmen 

Kompetensi Minimum digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif meliputi literasi membaca dan 

literasi numerasi (matematika). Sementara survey karakter digunakan untuk mengukur hasil belajar 

emosional yang terwujud dalam Profil Pelajar Pancasila agar pelajar Indonesia memiliki kompetensi global 

dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Jika Asesmen dan Kompetensi Minimum dilakukan 

oleh peserta didik, survey lingkungan belajar dilakukan pada semua pelaku pendidikan meliputi kepala 

sekolah, guru, dan peserta didik. Survey lingkungan belajar dilakukan bertujuan untuk memperoleh 

informasi keadaan sekolah yang sesungguhnya (Pusat Asesmen dan Pembelajaran Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2019). 

Aisah, dkk (2021) juga menyatakan bahwa Asesmen kemampuan minimal (AKM) sebagai 

kebijakan baru dari mas Menteri, akan mengukur kemampuan literasi membaca dan numerasi, yaitu 

kemampuan bernalar menggunakan Bahasa (literasi membaca), dan kemampuan menghitung dengan 

mengaplikasikan konsep hitungan dalam sebuah konteks, baik abstrak ataupun nyata. Hal ini dikaitkan 

dengan tuntutan kecakapan abad 21, dimana literasi merupakan salah satu kompetensi atau kemampuan 

yang harus dikuasai peserta didik, agar mampu bersaing dengan dunia luar di era revolusi industry 4.0. 

Asesmen Kompetensi Minimum terdiri dari dua hal yaitu literasu membaca dan numerisasi, pada 

tahap ini peserta didik akan diuji untuk memahami, menganalisis suatu teks bacaan dan suatu persoalan 

analisis menggunakan angka (J, 2020). Survei Karakter merupakan kegiatan yang akan dilakukan oleh 

peserta didik untuk mengetahui hasil belajar sosial emosional pribadi berdasarkan nilai pada pancasila 

seperti beriman kepada Tuhan YME, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, 

kreatif Survei Lingkungan Belajar merupakan pengumpulan informasi mengenai kualitas pembelajatran 

dan lingkungan pembelajaran sekolah. Pada tahapan ini dilaksanakan oleh kepala sekolah, pendidik, dan 

peserta didik. Survei lingkungan belajar ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan tingkat sarana dan 

prasaran pembelajaran disekolah. 

Nio Awandha Nehru (2019) juga memaparkan tanggapan MGMP terkait Teknis Kebijakan 

Merdeka Belajar kepada jajaran stakeholder dibawah-bawahnya dengan menggaet MGMP untuk 

melaksanakan skema Bimbingan Teknis Kebijakan Merdeka Belajar sebagai berikut: a) mengintegrasikan 

konsep asesmen kompetensi; b) diskusi dan brainstorming pembelajaran inovatif yang berbasis literasi dan 

numerasi; c) evaluasi dampak pembelajaran konservatif; d) aktualisasi bentuk pembelajaran inovatif 

sebagai bentuk asesmen kompetensi dan; e) refleksi pada studi model literasi dan numerasi yang dihasilkan 

terhadap siswa. Bimbingan teknis yang berjangka panjang dapat mempengaruhi kualitas inovasi 

pembelajaran guru. Pelaksanaan bimbingan teknis tidak hanya diselenggarakan sekali saja, melainkan lebih 

dari sekali dalam jangka panjang untuk melaksanakan skema bimbingan teknis diatas secara maksimal. 

Alhasil guru mendapatkan umpan balik inovasi pembelajaran dari bimbingan teknis yang akan 

diimplementasikan dalam satuan pendidikanya. Pelaksanaan asesmen kompetensi awal bagi guru dapat 

dilaksanakan dalam skala kecil pada satuan pendidikanya semisal di dalam kelas. Dalam pelaksanaanya 

guru dapat menengarai hambatan awal dan tantangan, lalu melaporkan hasil kajianya dalam bimbingan 
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teknis selanjutnya bersama MGMP. Sehingga, guru dapat melaksanakan asesmen kompetensi secara massal 

bersama-sama dalam satuan pendidikanya. 

Demi mensukseskan program ini perlu adanya analisis mendalam dari guru, ada beberapa yang 

masih menjadi sorotan yaitu terkait bentuk soal dan konten yang disediakan dalam Asesmen Nasional. 

Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mencapai penggalian terhadap banding dari Asesmen 

Kompetensi Minimum dan Ujian Nasional.  

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa hasil wawancara dari 

narasumber yang telah mengikuti AKM dan UN beserta contoh soal AKM dan UN. Sumber data penelitian 

ini adalah siswa SMA yang telah mengikuti AKM dan UN. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menggali permasalahan yang akan di teliti yaitu menggunakan teknik-teknik dalam metode padan. Metode 

padan yang digunakan adalah padan referensial. Metode padan yang digunakan berupa teknik simak, bebas, 

libas, catat. Selain itu, metode lain yang digunakan adalah metode agih berupa teknik perluasan untuk 

memperluas satuan lingual. Ada pula teknik lain yang digunakan yaitu teknik baca markah untuk melihat 

langsung pemarkah yang berada dalam data. Uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik 

triangulasi teori dalam mengecek keabsahan data dengan menggunakan teori yang dilansir dari beragam 

referensi.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

Hasil temuan peneliti yang dipaparkan dalam penelitian ini adalah mengenai analisis banding Asesmen 

Kompetensi Minimum dan Ujian Nasional. Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen penting, yaitu 

kurikulum (apa yang diharapkan akan dicapai), pembelajaran (bagaimana mencapai) dan asesmen (apa 

yang sudah dicapai). Asesmen dilakukan untuk mendapatkan informasi mengetahui capaian murid terhadap 

kompetensi yang diharapkan. Asesmen Kompetensi Minimum dirancang untuk menghasilkan informasi 

yang memicu perbaikan kualitas belajar-mengajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar 

murid. Pelaporan hasil AKM dirancang untuk memberikan informasi mengenai tingkat kompetensi murid. 

Tingkat kompetensi tersebut dapat dimanfaatkan guru berbagai mata pelajaran untuk menyusun strategi 

pembelajaran yang efektif dan berkualitas sesuai dengan tingkat capaian murid. Dengan demikian 

“Teaching at the right level” dapat diterapkan. Pembelajaran yang dirancang dengan memperhatikan 

tingkat capaian murid akan memudahkan murid menguasai konten atau kompetensi yang diharapkan pada 

suatu mata pelajaran. 

 

Perspektif siswa mengenai soal AKM dan UN  

Berikut adalah hasil wawancara dengan siswa yang telah mengikuti AKM.  

a. Siswa berinisial F  

“Jika pada Ujian Nasional lebih terfokus kepada satu mata pelajaran, tetapi Asesmen Kompetensi Minimum 

lebih bersifat campuran. Soal AKM juga memacu siswa agar mengetahui pendapat dari diri sendiri. Ada 

pun pertanyaan yang diujikan berkaitan dengan saran dari siswa tentang sekolah dan sikap, bukan terkait 

mata pelajaran. Tingkat kesulitan yang dialami siswa juga lebih kompleks. Karena, waktu yang terbatas 

dan materi juga kurang bisa dipahami. Jadi, ketika menemui kesulitan hanya bisa menggunakan logika. 

Diberi waktu 120 menit untuk 3 tahap. Tahap 1 dan 2 masih terkait mata pejaran, tahap 3 untuk memberi 

saran dan tanggapan terkait sikap menghargai dengan cara memilih option dan memberi alasan. Pada bagian 

numerasi terdapat soal matematika dan perhitungan, seperti mencari luas bangun ruang. Jika bagian literasi 

seperti mencari tema, mencari inti cerita. Tak hanya itu, ada pula soal terkait alat untuk membuat kincir 

angin yang ditekankan dibagian elektronik. Ada Bahasa inggris yang terdapat cerita tetapi tidak ada 

kaitannya dijawaban (hanya pengecoh berbentuk soal). Adapun sis positif yang bisa diambil, yaitu dari 
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yang belum tau menjadi tau atau menambah wawasan sehingga memiliki keluasan berpikir.”  

 

b. Siswa berinisial L 

“Kendala yang ditemui adalah saat pertama kali menjalani AKM. Belum bisa memahami soal karena susah. 

Soal dalam AKM lebih ringkas, misal satu bacaan bisa untuk beberapa soal. Jika soal Ujian Nasional tidak 

sebanyak soal di AKM yang berada dalam satu bacaan. Kesempatan mengikuti AKM yang baru uji coba 

pertama kali terasa sangat beda. Sisi posistif mengikuti AKM adalah mendapat pengaman baru.” 

 

Bentuk soal dan konten dalam AKM dan UN  

Berikut adalah data mengenai contoh soal dalam AKM dan UN 

Soal AKM kelas 11 aspek literasi. 
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Siswa diberi pemaparan yang berkaitan dengan sisi kemanusiaan dalam menghadapi suatu 

permasalahan. Konteks dalam soal sudah berkaitan dengan dunia nyata. 

 

Soal AKM kelas 11 aspek numerasi.  

Berikut telah dipaparkan soal Pendapatan Penduduk  
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Siswa memiliki kompetensi untuk menyajikan data dalam berbagai bentuk, menginterpretasikan 

data, selain itu siswa dituntut mampu bernalar terhadap informasi yang dimiliki untuk memberikan 

sebuah justifikasi.  

 

Soal UN kelas 12 Akuntansi  

 
 

Konteks masalah yang disajikan bersifat rutin dan sederhana. Kemudian konteks masalah juga 

kurang aplikatif untuk dunia nyata. Sedangkan komopetensi yang diukur sampai pada level 

mampu mengaplikasikan tabel ataupun grafik batang, namun belum sampai level bernalar.  

 

Soal UN kelas 12 Bahasa Indonesia 

 
Pada contoh soal ujian nasional berikut telah dipaparkan bahwa wacana yang disajikan pendek 

dan tidak menggali pemahaman secara utuh. Teks yang disampaikan kurang mendalam. Sehingga, 

kompetensi yang diukur mencapai level interpretasi (pemahaman), namun belum mencapai level 

mengevaluasi.  
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Pembahasan  

Hasil penelitian telah menemukan beberapa pernyataan siswa yang telah mengikuti AKM dan UN. 

Kemudian dipaparkan beberpa butir soal AKM dan UN. Selanjutnya, pada bagian pembahasan telah 

dianalisis menemukan bahwa terdapat perbedaan menonjol terkait soal yang disajikan dalam AKM maupun 

UN. Pada pemaparan data diatas dapat dideskripsikan bahwa soal AKM mengacu kepada analisis agar lebih 

berpikir kritis dan analitis. Bahkan ketika siswa SMA yang mengikuti AKM juga mendapat soal terkait 

elektronika yang pada umumnya tidak dipelajari di SMA. Begitu pun terkait dengan soal numerasi yang 

dikerjakan kelas 11 MIPA terdapat soal serupa dengan akuntansi, terdapat beberapa kesulitan karena tidak 

sesuai dengan bidangnya. Sedangkan soal yang disajikan dalam UN bersifat memusat pada mapel tertentu 

dan sesuai dengan penjurusan kelas masing-masing.  

Soal pada AKM telah diatur sedemikian rupa sebagai konten yang dapat membangun kompetensi. 

Kompetensi yang disajikan tersebut meliputi literasi membaca dan numerasi yang bertujuan agar siswa 

mampu menguasai konten dalam AKM. Perlu adanya intervensi khusus kepada siswa yang belum mampu 

menemukan dan mengambil informasi eksplisit yang ada dalam wacana ataupun membuat interpretasi 

sederhana. Maka ketika sudah berada pada tahap dasar, siswa telah mampu menemukan dan mengambil 

informasi eksplisit yang ada dalam teks, mampu membuat simpulan dari hasil integrasi beberapa indormasi 

dalam suatu teks. Adapun tahap cakap, ketika siswa mampu membuat interpretasi dari informasi implisit 

yang ada dalam teks, mampu membuat simpulan dari hasil integrasi beberapa informasi dalam suatu teks. 

Tahap yang paling tinggi adalah ketika siswa telah mahir, siswa mampu mengintegrasikan beberapa 

informasi lintas teks, mengevaluasi isi, kualitas, cara penulisan suatu teks, serta bersifat reflektif terhadap 

isi teks.  

Melalui contoh soal AKM kelas 8 dan kelas 11 yang telah dipaparkan pada hasil, murid memiliki 

kompetensi untuk mengolah informasi serta menginterpretasi informasi, selain itu murid dituntut mampu 

bernalar menggunakan konsep matematika yang telah dipelajari untuk memberikan sebuah justifikasi 

terhadap suatu masalah. Soal diberikan dengan konteks dunia nyata dan membawa murid ke tahap bernalar, 

sehingga solusi yang diberikan lebih aplikatif. Murid dilatih untuk berkontribusi dengan cara memberikan 

justifikasi seperti contoh soal kelas 8 dan 11. Melalui soal AKM, murid melatih kemampuan bernalar 

dengan konsep matematika yang sudah diajarkan sehingga mampu menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. (hal ini tidak banyak ditemui di ujian pada umumnya). Sedangkan pada soal UN 

kelas 12 yang telah dipaparkan pada hasil, murid hanya mencapai tahap menangkap informasi yang 

selanjutnya dijawab. Belum pada tahap mengolah informasi maupun menginterpretasi informasi, hanya 

beberapa soal saja yang harus dijawab dengan penalaran. Misalnya pada contoh soal yang telah dipaparkan 

pada hasil.  

Bentuk soal yang dipaparkan pada soal AKM juga beragam. Terdapat pilihan ganda, pilihan ganda 

kompleks, menjodohkan, isian, esai. Berbeda dengan bentuk soal UN yang hanya disajikan pilihan ganda. 

Dari segi penggunaan bentuk soal dapat didiskripsikan bahwa soal AKM lebih menyeluruh dalam 

penggunaan bentuk soal.  

 

Simpulan  

Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah terdapat beberapa perbedaan dalam soal dan konten 

pada AKM dan UN. Soal pada AKM terbagi menjadi 2 yaitu literasi dan numerasi. Sedangkan pada UN 

soal yang disajikan sesuai mata pelajaran. Peserta AKM adalah kelas 5, 8, dan 11. Sedangkan peserta UN 

adalah siswa kelas akhir. Subjek peserta pada AKM dilakukan untuk sensus satuan pendidikan dengan 

sampel siswa. Sedangkan pada UN terdapat subjek peserta yaitu sensus siswa kelas akhir. AKM bukan 

sebagai penentu kelulusan. Sedangkan UN sebagai penentu kelulusan. Model soal pada AKM terdapat 

pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, isian singkat, dan uraian. Sedangkan pada UN terdapat model soal 

pilihan ganda dan isian singkat. Periode pada AKM terjadi selama 2 hari. Sedangkan UN selama 4 hari.  
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